PUSAT KEGIATAN BELAJAR MASYARAKAT BINA BALITA

( PKBM BINA BALITA )
KECAMATAN LINGGA
KABUPATEN LINGGA KEPULAUAN RIAU
Alamat : JI. Istana Robat Daik Lingga
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KEPUTUSAN KETUA PKBM BINA BALITA
KECAMATAN LINGGA
NOMOR : 02 /KPTS /1/2009

TENTANG

PENDIRIAN DAN KEPENGURUSAN PENYELENGGARA

PAUD BELAHAN JIWA
KELURAHAN DAIK
KECAMATAN LINGGA KABUPATEN LINGGA

Bahwa unutk meningkatkan Sumber Daya Manusia dalam belajar
mengajar Pendidikan Anak Usia Dini, dipandang perlu menyelenggarakan
Pendidikan Anak Usia Dini ( PAUD )

Bahwa dengan PAUD akan menampung anak usia 3 sampai 6 tahun yang
belum dapat pendidikan

Bahwa berdasar butir a dan butir b tersebut diatas perlu di adakan
Pendidkan Anak Usia Dini di Kelurahan Daik Kecamatan Lingga
Kabupaten Lingga

Undang —undang Dasar Nomor 22 Tahun 1999.

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistim pendidikan
nasional

PP Nomor 28 dan 29 Tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar dan
Pendidikan Menengah

Keputusan Mendikbut RI Nomor: 0161/ U/ 1981

Keputusan Dirjen Diklusepa RI Nomor : 022/ U/ 1987

MEMUTUSKAN

Membentuk Penyelenggaraan PAUD dengan susunan organisasi terlampir

Menugaskan Penyelenggara atau Pengelola PAUD untuk melaksanakan tugas
dan fungsinya dalam kegiatan penyelenggaraan pembelajaran pendidikan
anak usia dini dari persiapan, pelaksanaan sampai pelaporan.

Menugaskan tenaga pendidik PAUD untuk melaksanakan tugas dan
fungsinya dalam kegiatan PAUD sesuai dengan jadwal yang telah di tentukan

Biaya pelaksanaan kegiatan ini dibebankan kepada swadaya masyarakat dan
dana yang relepan.

Surat keputusan ini mulai brlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan
apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan dalam keputusan ini akan di
adakan perbaikan sebagaimana mestinya.



AIAIANHd HVNIZOY L

AIAIANEd HVIIvVAvd 9

AIAIANAd VITINA ¢

VIVHVANHY VANI'ISVH 14

STAV LAANHS HVNIIVS 3

VAVOONATIANAd VNILLAVA C

VIOTADNHd HVSILAVAIVYA [

NVONVIHLEA NVLVEVT VINVN ON

600C TAVINVI 70 TVOONVL
600T /1/SLdX /<0 - JOWON

V1ITIvd VNIE WENd VLI NVSALAdEA -

NVUIdAVI




C R PO
FasZoasasdal
¥

‘cAunsaw pueureduqas ueyreqiad ueepeip ueyp wi wiz) jeng uedeipuad weeptp uenupayay
edepia) tey uerpnway efiqede uep ‘weydeiaiip [e83ue) yelos nyp[1aq Ut Uizl jens ngasia) uesninday jems wejep ueydeiaip Bues jerds — jeieds upyneggadwaw ueduac]

VNLLUVY ! (INF M) paedduagoduuag
(S ks ? , HVASLLAVACYY : OB,
(@nvd) i eisn yeuy uRyIpipua g
3 (VMIr NVHVTAE) ANV ¢ HEIPIpUA g sty
T. i o VLR ST NIV LN o N A gy
& ,.ﬁnw.«,z 2 3
AM T ,.WUM_ 3 VAL NVHVTEE anvd : LM
SERTaCd
S é i) H eidequiary upeday ueyLaqI(]
.m.m%ﬁ %5 “W (anvd) INIQ vISN XVYNV NYMIAIaN3d
S\ o) LVSNd NYIVYHVYOONITIANIW NIZI

$00 / ﬂa&.mo%:o / L'ETY : YOWON
NVONVHILIN LVHN

e~

VOONITMIVA
T186C SOd @poX 00£7Z€ (9££0) : Xed L0 "ON 3eqOY BUBIS Ue|e[ : Jewe|y

VOVHHVYT0 NVA Yan3ad ‘NYMIAIaN3d SYNIA
VOONIT NILYdNEVYM HYLINIY¥3IW3C

b

CIDHESL I RS0 S Lot

e
oM
S

£ SN TEPNE N

ooty

AN
"31.

q\‘
~
=

i et S Ao
', O AL % O #

/)



